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Abstrak

Akses terhadap air bersih menjadi tantangan signifikan di Kelurahan Lembang, Kecamatan
Banggae Timur, Kabupaten Majene, terutama karena tingginya kadar kesadahan dan salinitas air
tanah akibat intrusi air laut serta minimnya infrastruktur distribusi air bersih. Permasalahan ini
diperparah oleh rendahnya pemahaman masyarakat terhadap teknik pengolahan air sederhana.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan air bersih melalui sosialisasi dan edukasi. Metode yang
digunakan meliputi pendekatan partisipatif, presentasi, dan diskusi interaktif. Sosialisasi
difokuskan pada pengenalan teknologi sederhana, seperti sistem saringan pasir lambat dan
metode filtrasi praktis lainnya. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya air bersih, kesadaran terhadap dampak buruk air berkapur, dan
minat tinggi dalam mengaplikasikan solusi praktis yang diajarkan. Program ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal untuk menciptakan keberlanjutan pengelolaan air bersih di wilayah
tersebut

Kata Kunci: Air Bersih, Kesadahan Air, Edukasi Masyarakat, Pengelolaan Air Sederhana,
Infrastruktur Air

PENDAHULUAN

Air bersih merupakan salah satu  kehidupan,  seperti  sanitasi, kebersihan

kebutuhan dasar yang tidak dapat tergantikan
dalam kehidupan manusia. Pemenuhan
kebutuhan air bersih berperan penting dalam
mendukung kesehatan, produktivitas, dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Namun, menurut laporan Badan Pusat Statistik
(2024), hingga saat ini masih terdapat sekitar
20% rumah tangga di Indonesia yang belum
memiliki akses memadai terhadap air bersih.
Masalah ini lebih sering ditemukan di wilayah

pedesaan dan daerah terpencil yang
menghadapi tantangan geografis maupun
infrastruktur.

Selain menjadi kebutuhan pokok untuk
konsumsi, air bersih juga memiliki peran
penting dalam menunjang berbagai aspek
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lingkungan, dan keberlanjutan ekonomi.
Penyediaan air bersih yang tidak memadai
dapat memicu berbagai masalah kesehatan,
seperti meningkatnya prevalensi penyakit
berbasis air, seperti diare dan infeksi saluran
pencernaan (Kemenkes, 2023). Hal ini juga
dapat berdampak pada penurunan Kkualitas
hidup masyarakat, terutama di daerah yang
rentan terhadap kemiskinan dan minim layanan
infrastruktur dasar (UNICEF dan WHO, 2021).

Dalam konteks global, akses terhadap
air bersin menjadi salah satu tujuan utama
Sustainable Development Goals (SDGs), yakni
memastikan ketersediaan dan pengelolaan air
bersih serta sanitasi yang berkelanjutan untuk
semua (Tujuan 6 SDGSs). Indonesia, sebagai
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bagian dari komitmen ini, terus berupaya
meningkatkan akses masyarakat terhadap air
bersih melalui berbagai program pembangunan
infrastruktur dan sosialisasi yang melibatkan
masyarakat lokal.

Kabupaten  Majene, salah  satu
kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat, memiliki
garis pantai yang membentang hingga 125 km
dengan wilayah laut seluas hampir 1.000 km2,
mulai dari Kecamatan Banggae Timur hingga
Kecamatan  Malunda.  Karakteristik  ini
membentuk pola pemukiman masyarakat yang
sebagian besar mengikuti garis pantai dan
bermukim di wilayah pesisir. Namun, lokasi
geografis tersebut ~memberikan dampak
terhadap kualitas air tanah di wilayah ini,
termasuk di Kelurahan Lembang, Kecamatan
Banggae Timur. Berdasarkan laporan Badan
Pusat Statistik (2024), persentase rumah tangga
dan sumber air utama di Provinsi Sulawesi
Barat adalah sumur bro/pompa dengan
presentase 33,04%. Sumber air minum di
Kecamatan Banggae Timur mencakup 6 air isi
ulang, 1 sumur bor atau pompa, dan 2 mata air
(Badan Pusat Statisik, 2023)

Kondisi geologi  wilayah  pesisir
Majene, yang didominasi oleh jenis tanah dan
batuan berkapur serta kontur tanah yang relatif
landai, mempermudah terjadinya intrusi air
laut. Penelitian oleh Yusman, dkk. (2019)
menunjukkan bahwa kadar kesadahan air tanah
di wilayah Banggae Timur mencapai angka
tertinggi di Kabupaten Majene, yaitu 1.509,2
ppm, jauh melebihi ambang batas yang
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 492/Menkes/SK/IV/2010 sebesar 500
ppm. Selain itu, wilayah ini juga memiliki
tingkat salinitas tinggi, mencapai 3,6%, yang
disebabkan oleh kombinasi faktor jenis tanah,
batuan kapur, dan intrusi air laut.

Kualitas air tanah yang tinggi
kandungan kalsium dan magnesium (kesadahan
tinggi) di Kelurahan Lembang menjadi
tantangan utama dalam pemenuhan kebutuhan
air  bersih. Sebagian besar masyarakat
bergantung pada sumur bor dangkal dengan
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kedalaman kurang dari 15 meter untuk
mengambil air tanah. Namun, air yang

dihasilkan sering kali mengandung kapur dalam
jumlah tinggi, yang tidak hanya berpengaruh
pada kesehatan masyarakat tetapi juga
berdampak pada peralatan rumah tangga.
Berdasarkan pengamatan, peralatan rumah
tangga yang terbuat dari aluminium dan besi
mudah mengalami korosi akibat tingginya
kandungan mineral dalam air.

Permasalahan ini semakin kompleks
karena masyarakat belum memiliki
pemahaman yang cukup mengenai teknik
pengolahan air sederhana untuk mengurangi
dampak negatif kesadahan dan salinitas air
tanah. Selain itu, belum tersedianya jaringan
distribusi air bersih yang memadai dari PDAM
di wilayah ini memaksa masyarakat untuk terus
mengandalkan air tanah meskipun kualitasnya
tidak memenuhi standar kesehatan. Penelitian
yang dilakukan oleh Amalia, dkk. (2022) juga
menunjukkan bahwa sumber air di Kecamatan
Banggae dan Banggae Timur tidak mampu
sepenuhnya  memenuhi  kebutuhan  air
masyarakat. Di Desa Lembang, misalnya,
ketersediaan air hanya sekitar 5.184 liter per
hari, sedangkan kebutuhan mencapai 39.180
liter per hari. Oleh karena itu, diperlukan
langkah strategis melalui kegiatan sosialisasi
dan edukasi kepada masyarakat agar mereka
dapat mengenali metode pengolahan air
sederhana dan memahami pentingnya menjaga
keberlanjutan sumber air bersih.

METODE

Kegiatan pengabdian ini melibatkan
masyarakat Kelurahan Lembang, Kecamatan
Banggae Timur, sebagai subjek utama.
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahapan
utama vyaitu Persiapan dan Perencanaan,
Koordinasi  dan  Persiapan  Lapangan,
Pelaksanaan Sosialisasi, serta Pelaporan dan
Dokumentasi.

I . -Il :.::I * I .I' ..I' . * } : 1 * .| ut! [l

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian
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Tahap awal berfokus pada identifikasi
masalah dan kebutuhan terkait penyediaan air
bersih di Kelurahan Lembang. Rencana kerja
disusun dengan detail, meliputi jadwal, sumber

daya, dan anggaran. Studi literatur juga
dilakukan untuk memastikan solusi yang
diusulkan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat. Selanjutnya, dilakukan koordinasi
dengan pemerintah desa, lembaga terkait, dan
masyarakat setempat untuk memastikan
dukungan selama kegiatan berlangsung,
termasuk penyampaian sosialisasi awal terkait
tujuan dan manfaat program.

Dalam pelaksanaan sosialisasi,
digunakan tiga metode utama: Sosialisasi,
Tanya Jawab, dan Partisipatif. Metode
sosialisasi bertujuan untuk menyampaikan
informasi secara terstruktur dan efektif, dengan
fokus pada edukasi masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan air bersih. Metode
tanya jawab memberikan ruang bagi peserta
untuk mengajukan pertanyaan langsung terkait
materi, sehingga kebingungan atau
kekhawatiran dapat diatasi dengan jawaban
yang jelas dari narasumber. Adapun metode
partisipatif melibatkan masyarakat secara aktif
dalam diskusi kelompok atau forum komunitas,
sehingga mereka tidak hanya menerima
informasi tetapi juga turut merencanakan dan
melaksanakan solusi yang ditawarkan.

Tahap terakhir adalah pelaporan dan
dokumentasi, yang mencakup evaluasi hasil
kegiatan serta rekomendasi untuk perbaikan di
masa mendatang. Laporan ini disusun secara
komprehensif untuk memastikan transparansi
dalam pelaksanaan kegiatan dan memberikan
referensi bagi program serupa di masa depan.
Dengan kombinasi metode ini, kegiatan
pengabdian dirancang untuk memberdayakan
masyarakat serta memberikan dampak yang
berkelanjutan terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan air bersih di Kelurahan Lembang.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Gambar 2. Peta Jaringan Air Bersih
Kelurahan Lembang

Tabel 1. Presentase komsumsi air bersih

No Nama Lembar | Pemakaian
Golongan (m®)
1 | Sosial Umum 5 95
2 | Rumah 3 38
Tangga A
3 | Rumah 1696 16.216
Tangga B
4 | Rumah 17 328
Tangga C
5 | Instansi 18 215
Pemerintah
6 | Niaga Kecil 5 76
7 | Niaga 13 115
Total | 1757 17.083

sumber PDAM Kelurahan Lembang

Cakupan data layanan Perusahaan
Daerah  Air  Minum  (PDAM) vyang
menunjukkan persentase masyarakat yang telah
mendapatkan akses air bersih pada Lingkungan
Kelurahan Lembang yang termasuk DRD
Wilayah 4 rata-rata 1757 pada tahun 2024
secara keseluruhan distribusi air yang mengalir
rata 12.985-17.083 m3. Selain itu, rata-rata
masyarakat memanfaatkan air sumur bor
menjadi alternatif lain dalam pemenuhan air
bersih di wilayah Kabupaten Majene khususnya
di Kelurahan Lembang karena bahan baku yang

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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terbatas dan pengaliran air PDAM yang hanya
1x/pekan. Hal tersebut dipengaruhi karena
infrastruktur yang sangat terbatas. Adanya
kerusakan salah satu mesin operasional
penyedia air mempengaruhi terbatasnya stok
distribusi air yang mengalir di Kelurahan
Lembang karena saat ini yang mengalir

bersumber dari gardu yang dari Kelurahan
Baruga yang juga merupakan satu-satunya
sumber air untuk wilayah Il dan Il mencakup
Kota Majene secara keseluruhan.

Sosialisasi sistem penyediaan air bersih
di Kelurahan Lembang dilaksanakan pada
tanggal 8 Agustus 2024 dan dihadiri oleh 35
peserta dari berbagai lingkungan di wilayah
tersebut. Kegiatan ini melibatkan pemaparan
materi melalui presentasi dan diskusi interaktif.
Materi  yang  disampaikan  mencakup
pentingnya pengelolaan air bersih, perawatan
sumber air, dan teknologi sederhana untuk
meningkatkan kualitas air.

Respon masyarakat terhadap kegiatan
ini sangat positif, terlihat dari antusiasme
peserta dalam diskusi. Banyak peserta
mengajukan pertanyaan, Kkhususnya terkait
dampak penggunaan air berkapur terhadap
kesehatan serta kerusakan peralatan rumah
tangga seperti pipa dan peralatan masak.
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan,
masyarakat menunjukkan minat yang tinggi
terhadap teknologi sederhana yang dapat

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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diterapkan untuk mengatasi permasalahan air

berkapur di rumah tangga mereka.

Evaluasi kegiatan menunjukkan hasil
sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman: Peserta

memahami pentingnya sistem penyediaan

air bersih untuk meningkatkan kualitas
hidup dan kesehatan.

Kesadaran terhadap Masalah Lokal: Peserta

lebih memahami isu tingginya kesadahan

air di Kelurahan Lembang dan dampaknya
terhadap kesehatan serta lingkungan.

3. Penerapan  Solusi  Praktis:  Peserta
menunjukkan minat dalam mencoba
teknologi sederhana, seperti penggunaan
filter sederhana seperti merebus dan
menyaring, saringan kain katun, filter air
1iToya, dan sistem saringan pasir lambat.

no

DISKUSI

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
masalah air bersih merupakan isu yang sangat
relevan di Kelurahan Lembang, terutama
terkait tingginya kadar kesadahan air akibat
kandungan  kalsium  dan  magnesium.
Berdasarkan data penelitian sebelumnya,
wilayah ini memiliki kadar kesadahan tertinggi
di Kabupaten Majene, yaitu 1509,2 ppm, jauh
di atas ambang batas yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Kesehatan (500 ppm)
(Yusman, dkk., 2019). Hal ini memperburuk
kualitas air tanah yang digunakan mayoritas
masyarakat melalui sumur bor dangkal (<15
meter).

Metode pelaksanaan kegiatan yang
memadukan presentasi dan diskusi terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat. Penggunaan metode ini relevan
dengan kebutuhan lokal karena memungkinkan
masyarakat untuk memahami konsep sekaligus
mendapatkan solusi praktis yang dapat
diterapkan.

Antusiasme peserta juga menunjukkan
bahwa mereka merasa dilibatkan secara aktif
dalam proses sosialisasi. Hal ini sejalan dengan
pendekatan partisipatif yang mendorong

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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masyarakat untuk berperan aktif dalam
menjaga kelestarian sumber daya air serta
mendukung keberlanjutan program air bersih di
wilayah mereka.
Namun, terdapat beberapa tantangan
yang perlu menjadi perhatian:
1. Keterbatasan infrastruktur
Infrastruktur air bersih yang memadai
masih menjadi kebutuhan mendesak di
Kelurahan Lembang. Ketergantungan
masyarakat pada air tanah yang berkualitas
rendah menjadi isu utama, terutama karena
sumur bor yang digunakan umumnya
dangkal dan tidak dilengkapi dengan sistem
filtrasi yang memadai. Air tanah yang
berkualitas buruk berisiko memperburuk
masalah  kesehatan  masyarakat dan
meningkatkan biaya perawatan peralatan
rumah tangga akibat kerak dan korosi. Oleh
karena itu, pembangunan infrastruktur yang
dapat menyediakan akses air bersih yang
layak, seperti jaringan pipa PDAM atau
instalasi pengolahan air, sangat diperlukan
untuk mengurangi ketergantungan pada air
tanah.
2. Pola pemanfaatan air
Sebagian masyarakat belum memahami
pentingnya pengelolaan air secara efisien
untuk mengurangi dampak jangka panjang
terhadap lingkungan. Penggunaan air yang
berlebihan tanpa mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dapat memperburuk
kelangkaan air bersih di masa depan. Selain
itu, kurangnya kesadaran tentang cara
menjaga kualitas sumber air, seperti
mencegah pencemaran atau memanfaatkan
teknologi sederhana untuk pengolahan air,
menjadi tantangan Yyang perlu diatasi
melalui edukasi berkelanjutan.

Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan:

1. Intervensi pemerintah dan pemangku

kepentingan untuk membangun

infrastruktur air bersih yang dapat diakses
oleh seluruh masyarakat.

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems

2. Program edukasi lanjutan yang lebih
spesifik mengenai pengelolaan air bersih,
terutama dalam hal efisiensi penggunaan air
dan teknik pengelohan air rumahh tangga.

3. Pelibatan masyarakat dalam menjaga dan
memelihara keberlanjutan sumber daya air
bersih di lingkungannya.

Rekomendasi ini diharapkan dapat
mendorong terwujudnya solusi jangka panjang
terhadap permasalahan air bersih, sehingga
kualitas hidup masyarakat dapat meningkat
secara signifikan.

PENUTUP
Kesimpulan

Sosialisasi sistem penyediaan air bersih
di Kelurahan Lembang berhasil meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan air bersih dan solusi untuk
menghadapi kualitas air berkapur. Masyarakat
menunjukkan antusiasme tinggi, namun
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan
rendahnya kesadaran pengelolaan air tetap ada.
Diperlukan kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan untuk
membangun infrastruktur air bersih dan
meningkatkan edukasi berkelanjutan guna
mendukung akses air bersih yang layak dan
berkelanjutan.
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